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ABSTRAK

Tesis ini membahas gerakan, aktivisme, dan peran Jaringan Gusdurian dalam
berbagai isu masyarakat sipil di Indonesia pasca-Reformasi. Jaringan Gusdurian
beririsan dengan tiga spektrum, yakni Islam progresif, nilai civil Islam, dan gerakan
sosial Islam, sehingga menjadikannya sebagai aktor penting sebagai gerakan sosial
yang mengaktualisasikan nilai-nilai Civil Islam. Jaringan Gusdurian hadir sebagai
jaringan keagamaan yang membawa warisan intelektual Gus Dur ke dalam praksis
sosial-politik yang inklusif, partisipatif, dan berpihak pada keadilan sosial, di tengah
menguatnya konservatisme dan penyempitan ruang demokrasi. Bahkan, Jaringan
Gusdurian juga mulai bergerak aktif di isu-isu krusial kontemporer, seperti lingkungan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi agama untuk menggali
pengalaman, narasi, dan makna yang dihayati oleh para pelaku di jaringan ini, serta
memanfaatkan teori Civil Islam dari Robert W. Hefner dan teori gerakan sosial Islam
dari Quintan Wiktorowicz untuk membaca strategi, jejaring, dan orientasi ideologis
Gusdurian.

Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana aktivisme Gusdurian
beroperasi dalam ranah publik sebagai kekuatan etis dan kultural yang menolak
simbolisme sempit dan agenda politik identitas. Fokus analisis diarahkan pada
bagaimana nilai-nilai pluralisme, demokrasi, dan hak asasi manusia dijalankan dalam
praktik kewargaan Muslim kontemporer melalui kerja-kerja advokasi, pendidikan
publik, dan perlindungan kelompok rentan. Data dikumpulkan melalui studi pustaka,
observasi partisipatif, dan wawancara mendalam dengan anggota jaringan.

Adapun temuan tesis ini menunjukkan bahwa Jaringan Gusdurian tidak sekedar
kelompok pengagum atau penerus pemikiran dan perjuangan KH. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur), namun juga menjadi agen sosial dan aktor penting yang aktif
membentuk ruang publik melalui narasi progresif dan strategi kultural yang lentur.
Jaringan Gusdurian berperan aktif dalam membendung polarisasi, melawan aksi
intoleransi, memperkuat kesadaran dan memperluas partisipasi masyarakat di tengah
kontestasi politik elektoral, hingga melakukan advokasi di isu lingkungan hidup. Tesis
ini menegaskan bahwa Gusdurian merepresentasikan bentuk praksis Islam progresif
yang hidup dalam masyarakat sipil, dan mampu menjawab tantangan sosial-politik
kontemporer dengan cara yang berbasis nilai, kolaboratif, dan membumi.

Kata Kunci : Gusdurian, Gerakan Sosial, Civil Islam
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MOTTO

“Kalau Kamu melakukan hal baik pada semua orang, mereka tidak akan tanya

apa agamamu”

Gus Dur
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dua dekade terakhir, Indonesia mengalami pergeseran penting dalam
lanskap keislaman, terutama sejak Reformasi membuka ruang baru bagi artikulasi
keagamaan di ruang publik. Di tengah derasnya arus konservatisme dan menguatnya
sentimen identitas, muncul berbagai inisiatif yang mencoba menegosiasikan wajah
Islam yang inklusif, demokratis, dan berpihak pada keadilan sosial. Salah satu yang
menonjol adalah Jaringan GUSDURian. Jaringan ini tidak hanya melanjutkan warisan
pemikiran dan perjuangan KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), tetapi juga tampil
sebagai salah satu aktor kunci dalam medan gerakan sosial Islam kontemporer, yang
menempatkan nilai-nilai pluralisme, hak asasi manusia, dan kesetaraan sebagai pilar
utama perjuangannya.

Keberadaan Jaringan GUSDURian dapat dibaca sebagai bagian dari ekspresi
Civil Islam, sebuah konsep yang dikembangkan oleh Robert W. Hefner untuk
menggambarkan varian Islam yang berakar kuat dalam masyarakat sipil dan berperan
aktif dalam penguatan demokrasi. Alih-alih berkutat pada isu-isu moralitas simbolik
atau agenda politik identitas, GUSDURian justru menekankan pentingnya dialog,
keberpihakan pada kelompok marjinal, serta pembelaan atas hak-hak warga negara
tanpa memandang latar belakang agama, etnis, atau gender. Dalam konteks ini, Islam
diposisikan sebagai sumber etika publik yang mendorong keterlibatan kritis dalam
berbagai isu sosial-politik, mulai dari demokrasi elektoral, lingkungan hidup, hingga
kebebasan beragama.

Namun, di sisi lain, posisi dan kiprah Jaringan GUSDURIian juga tak bisa
dilepaskan dari dinamika lebih luas gerakan sosial Islam di Indonesia. Dalam

sejarahnya, gerakan Islam selalu menunjukkan wajah yang majemuk, dengan spektrum



orientasi yang terbentang dari gerakan puritan, reformis, hingga progresif.
GUSDURIian hadir dengan pendekatan kultural dan transformatif, menjembatani nilai-
nilai keislaman dengan prinsip-prinsip keadilan sosial. Di tengah menguatnya
polarisasi politik identitas dan penyempitan ruang demokrasi, gerakan ini bukan hanya
memainkan peran advokatif, tetapi juga menghidupkan kembali ingatan kolektif
tentang Islam yang membebaskan, menyejukkan, dan membela yang tertindas.
Abdurrahman Wahid atau Gus Dur merupakan sosok sentral dalam Jaringan
Gusdurian, juga salah satu tokoh paling berpengaruh dalam membentuk wajah Islam
sipil di Indonesia.! Perjuangan Gus Dur dalam beragam isu masyarakat sipil tidak bisa
terbantahkan, mulai dari memperjuangkan hak-hak kelompok minoritas yang sering
kali terpinggirkan dalam kehidupan bermasyarakat,” menyuarakan perlawanan atas
intoleransi dan eksklusivisme,® hingga membangun kultur demokrasi yang bersih, adil,
dan setara.* Perjuangan Gus Dur dalam isu masyarakat sipil sudah dilakukan sejak
menjadi ulama hingga presiden. Gus Dur memadukan otoritas keagamaan dan
kekuasaan negara untuk memperjuangkan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan.
Jaringan Gusdurian diinisiasi bukan sekedar romantisme atau membuatk kultus
pada sosok Gus Dur. Dengan kata lain, Jaringan GUSDURian bukan sekadar
komunitas yang meneruskan gagasan-gagasan Gus Dur, tetapi juga aktor kolektif yang
aktif membentuk ulang ruang publik dengan membawa nilai-nilai keislaman yang

berpihak pada demokrasi, pluralisme, dan keadilan sosial. Islam dipraktikkan sebagai

! Greg Barton, “Indonesia’s Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wahid as Intellectual Ulama: The
Meeting of Islamic Traditionalism and Modernism in Neo-modernist Thought,” Islam and Christian—
Muslim Relations 8, no. 3 (1997): 323-50, https://doi.org/10.1080/09596419708721130; Robert W
Hefner, “Islam and Nation in the Post-Suharto Era,” in The Politics of Post-Suharto Indonesia (New
York: Council on Foreign Relations, 1999).

2 Abdurrahman Wahid, Tabayun Gus Dur: Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Dan Reformasi Kultural
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 1998); Munawir Aziz, Bapak Tionghoa Nusantara: Gus Dur, Politik
Minoritas, Dan Strategi Kebudayaan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2021); Virdika R. Utama,
Menjerat Gus Dur (Jakarta: NUMEDIA Digital Indonesia, 2020).

3 Abdurrahman Wahid, Tuhan Tidak Perlu Dibela (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 1999).

4 Douglas E Ramage, “Pemahaman Abdurrahman Wahid Tentang Pancasila Dan Penerapannya,” in Gus
Dur, NU, Dan Masyarakat Sipil (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010).



etika publik yang membumi, yang mengakar pada budaya lokal, dan diterjemahkan
dalam aksi nyata yang menyentuh persoalan sosial di berbagai lapisan masyarakat.

Meneruskan perjuangan Gus Dur, Jaringan GUSDURian juga berperan aktif
mendorong agama dalam memperkuat masyarakat sipil dan menumbuhkan demokrasi
yang inklusif. Alih-alih menekankan simbolisme moral atau proyek formalisasi
syariah, Jaringan Gusdurian lebih memilih jalan dialog dan advokasi untuk
membangun ruang hidup bersama yang adil. Keberpihakan pada kelompok rentan,
pembelaan terhadap kebebasan beragama, serta keterlibatan dalam isu-isu lingkungan
dan hak asasi manusia, menjadi wujud konkret dari keberislaman sipil yang mereka
perjuangkan. Dalam konteks ini, agama tidak dilihat sebagai alat mobilisasi kekuasaan,
melainkan sebagai sumber etika sosial dan politik yang menyuburkan partisipasi warga
negara.

Di sisi lain, Jaringan GUSDURian menampilkan karakter sebagai gerakan
Islam yang memadukan dimensi kultural, inklusif, dan berpegang pada cita-cita dan
nilai yang sama. Mereka membangun jaringan yang lentur, melibatkan komunitas akar
rumput, memanfaatkan ruang media, serta memproduksi wacana tandingan terhadap
arus konservatisme. Jaringan GUSDURIian tidak hanya memainkan peran sebagai
penjaga nilai, tetapi juga sebagai penggerak transformasi sosial. Mereka
mengorganisasi partisipasi, mendorong jejaring, menciptakan ruang advokasi, dan
melakukan kerja-kerja edukasi yang berakar pada nilai-nilai Islam yang membebaskan.

Melihat dinamika di atas, Jaringan GUSDURian bukan semata sebagai
komunitas keagamaan, tetapi sebagai representasi dari gerakan sosial Islam yang
berakar kuat dalam nilai-nilai Civil Islam. Jaringan Gusdurian hadir sebagai
penyeimbang dalam medan diskursif Islam Indonesia yang tengah dilanda gelombang
konservatisme dan polarisasi politik. Jaringan GUSDURian dapat dipahami sebagai
simpul gerakan keagamaan yang berkelindan dengan tiga spektrum penting dalam

kajian kontemporer Islam Indonesia, yakni Islam progresif-kultural, Civil Islam, serta



gerakan sosial Islam. Dengan menggunakan kerangka teoretis Civil Islam yang
dikembangkan oleh Robert W. Hefner serta pendekatan Social Movement Theory dari
Quintan Wiktorowicz yang telah disesuaikan dengan konteks keagamaan, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis bagaimana aktivisme Gusdurian
beroperasi dalam ranah masyarakat sipil. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi
yang tidak hanya deskriptif terhadap bentuk, strategi, dan program-program Gusdurian,
tetapi juga analitis terhadap bagaimana nilai-nilai keislaman progresif, demokrasi
substantif, dan hak asasi manusia dijalankan secara sinergis dalam praktik kewargaan
Muslim kontemporer.

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dinamika nilai-nilai
masyarakat sipil di kalangan umat Islam Indonesia dengan meneliti aktivisme Jaringan
GUSDURIian sebagai representasi konkret dari tradisi keislaman inklusif yang tumbuh
pasca-Reformasi. Dengan memosisikan GUSDURian sebagai aktor masyarakat sipil
yang meneruskan pemikiran dan praksis sosial-politik Gus Dur, penelitian ini
menelusuri bagaimana nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan keadilan sosial tidak
sekadar diwariskan secara simbolik, tetapi dijalankan melalui partisipasi yang aktif dan
reflektif dalam kehidupan publik. Studi ini juga membahas isu-isu yang menjadi fokus
utama gerakan GUSDURian dalam menyebarkan semangat Islam moderat, serta
kontribusinya terhadap penguatan masyarakat sipil yang inklusif dan berkeadilan. Pada
bagian akhir, analisis diarahkan untuk memetakan posisi GUSDURian dalam konteks
gerakan sosial Islam Indonesia, guna menilai sejauh mana gerakan ini mampu
membentuk ruang publik yang demokratis dan menopang komitmen etis terhadap nilai-
nilai kemanusiaan universal dalam kerangka keislaman.

Dengan menelusuri aktivisme, posisi ideologis, strategi kultural, hingga
jejaring sosial-politik yang dibangun oleh GUSDURian, tesis ini ingin mengkaji

mendalam bagaimana gerakan sosial Islam atau aktivisme Islam kontemporer dalam



menerapkan, mengampanyekan, hingga berperan aktif menggerakkan masyarakat

dalam bingkai Civil Islam.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah tesis ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana konfigurasi dan dinamika sosial-politik pasca Reformasi hingga
wafatnya KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) memengaruhi lanskap Civil Islam
di Indonesia, khususnya dalam kaitannya dengan konsolidasi demokrasi dan ruang
publik yang inklusif?

Apa dan bagaimana bentuk gerakan sosial Islam yang dimobilisasi oleh jaringan
Gusdurian berkontribusi pada penguatan masyarakat sipil mencerminkan
dinamika keislaman progresif di Indonesia?

Bagaimana bentuk dan arah aktivisme jaringan Gusdurian dapat dipahami sebagai
bagian dari gerakan sosial Islam yang berbasis nilai-nilai keagamaan, serta sejauh
mana gerakan ini mencerminkan semangat Civic Islam dengan mengedepankan
demokrasi, hak asasi manusia, dan keberagaman dalam praktik kewargaan Muslim

kontemporer?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini memiliki tujuan untuk

menganalisis perkembangan masyarakat sipil Islam di Indonesia sejak era pasca-

Reformasi hingga setelah wafatnya KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), dengan fokus

pada dinamika sosial, politik, dan keagamaan yang memengaruhi pembentukan dan

konsolidasi kondisi sebagaimana digambarkan oleh Hefner sebagai Civil Islam. Selain

itu, penelitian ini juga berupaya mendeskripsikan dan menganalisa mendalam bentuk-

bentuk gerakan sosial Islam yang digerakkan oleh jaringan Gusdurian dalam

memperkuat masyarakat sipil, khususnya dalam konteks perjuangan membela

kelompok rentan dan marginal. Dengan demikian, studi ini ingin mengungkap

bagaimana aktivisme Gusdurian merefleksikan nilai-nilai demokrasi, hak asasi



manusia, dan pluralisme yang menjadi inti Civic Islam dalam praktik kewargaan
Muslim kontemporer.

Penelitian ini memiliki signifikansi akademik dan praktis. Secara akademik,
penelitian ini memperkaya kajian tentang hubungan antara Islam, demokrasi, dan
masyarakat sipil di Indonesia, terutama dengan mengaitkannya pada teori Civil Islam
Robert Hefner dan teori aktivisme Islam oleh Quintan Wiktorowicz. Studi ini juga
memberikan kontribusi dalam memahami transformasi masyarakat sipil Islam pasca-
Gus Dur, yang jarang dibahas secara komprehensif. Secara praktis, penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi para aktivis, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas dalam
mengembangkan strategi penguatan masyarakat sipil Islam, khususnya melalui
gerakan sosial seperti Jaringan Gusdurian, untuk memajukan demokrasi yang inklusif,
adil, dan berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan.

. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai dinamika Islam dan masyarakat sipil di Indonesia telah
menghasilkan berbagai karya akademik yang menyoroti keterlibatan kelompok
Muslim dalam penguatan demokrasi, pluralisme, dan keadilan sosial. Dalam kajian ini,
setidaknya terdapat tiga klaster utama yang relevan untuk dikaji, yaitu: (1) kajian
tentang Civil Islam dan varian Islam moderat di Indonesia; (2) kajian tentang gerakan
sosial Islam dan strategi aktor keagamaan dalam ruang demokrasi; dan (3) kajian
tentang warisan intelektual KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan jaringan
GUSDURIian.

Pertama, studi mengenai Civil Islam banyak mengacu pada kerangka teoritis
yang dikembangkan Robert W. Hefner. Karyanya seperti Civi/ Islam: Muslims and

5

Democratization in Indonesia® menjadi rujukan penting dalam membaca peran

kelompok Muslim moderat dalam transisi demokrasi Indonesia pasca-Soeharto. Hefner

5> Robert W Hefner, Islam Pasar Keadilan: Artikulasi Lokal, Kapitalisme, Dan Demokrasi (Y ogyakarta:
LKiS, 2000).



menunjukkan bahwa Islam memiliki potensi besar dalam memperkuat masyarakat
sipil, terutama ketika nilai-nilai Islam digerakkan untuk menegakkan keadilan sosial,
toleransi, dan kebebasan beragama. Sejumlah penelitian lanjutan, seperti yang
dilakukan oleh Azra® dan Bush’, menguatkan temuan tersebut dengan menelusuri
varian praksis Islam sipil di berbagai lembaga keagamaan dan ormas Islam. Selain itu,
kajian sarjana lain atas dinamika keislaman dan isu-isu masyarakat sipil terus
berkembang dalam dua dekade terakhir, seperti fenomena 212 dan Pilkada Jakarta®,
Islam di Indonesia dan populisme Islam®, pencitraan agamis'®, hingga hingga media
sosial'!l. Semua kajian sarjana ini lebih banyak perkembangan terbaru karna pergeseran
struktur sosial, kemajuan teknologi, hingga kemunculan aktor-aktor baru yang
mempengaruhi isu-isu masyarakat sipil. Namun demikian, belum banyak penelitian
yang secara khusus menyoroti bagaimana jaringan pasca-Gus Dur seperti GUSDURian
mengaktualisasikan prinsip Civil Islam dalam konteks kontemporer, terutama di tengah

tantangan konservatisme dan pembatasan ruang sipil.

® Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan XVIII:
Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, 111 (Bandung: Penerbit Mizan, 1995);
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999).

7 Robin Bush, Nadhlatul Ulama and The Struggle for Power Within Islam and Politics in Indonesia
(Singapura: ISEAS Publishing, 2009).

8 Ken Miichi, “Urban Sufi and Politics in Contemporary Indonesia: The Role of Dhikr Associations in
the Anti-‘Ahok’ Rallies,” South East Asia Research 27, no. 3 (2019); Sri Nuryanti, “Populism in
Indonesia: Learning from the 212 Movement in Response to the Blasphemy Case against Ahok in
Jakarta,” in Populism in Asian Democracies (London and New York: Brill, 2020), 165-75,
https://doi.org/10.1163/9789004444461 011, Wahyudi Akmaliah and Ibnu Nadzir, “The Unholy
Alliance of Islamic Populism and Political Entrepeneur in Jakarta Election: The Aftermath
Implications,” Dinika: Academic Journal of Islamic Studies 6, no. 1 (2021).

% Azumardi Azra, “Populisme Islam Dan Politik,” Jurnal Peradaban 1, no. 1 (2021): 1-9,
https://doi.org/10.51353/jpb.v1i1.492; Edward Aspinall, “Oligarchic Populism: Prabowo Subianto’s
Challenge to Indonesian Democracy,” Indonesia 99 (2015); Vedi R. Hadiz, “Imagine All the People?
Mobilising Islamic Populism for Right-Wing Politics in Indonesia,” Journal of Contemporary Asia 48,
no. 4 (2018): 566—83, https://doi.org/10.1080/00472336.2018.1433225.

10 Anders C Johansson, Social Media and Politics in Indonesia (Stockholm: Stockholm School of
Economics, 2016).

' Merlyna Lim, “Freedom to Hate: Social Media, Algorithmic Enclaves, and the Rise of Tribal
Nationalism in Indonesia,” Critical Asian Studies 49, no. 3 (July 2017): 411-27,
https://doi.org/10.1080/14672715.2017.1341188; Merlyna Lim, “The Internet, Social Networks, and
Reform in Indonesia,” in Contesting Media Power: Alternative Media in a Networked World (Maryland:
Rowman & Littlefield Publishers. Inc., 2003); Ross Tapsell, Kuasa Media Di Indonesia: Kaum Oligarki,
Warga, Dan Revolusi Digital (Jakarta: Marjin Kiri, 2019).



Kedua, dalam klaster kajian gerakan sosial Islam, pendekatan teoritis yang
dikembangkan Quintan Wiktorowicz!> menawarkan lensa untuk memahami strategi
mobilisasi, pembentukan identitas kolektif, dan pemanfaatan peluang politik oleh
kelompok keagamaan. Kajian-kajian yang dilakukan oleh sebagian besar sarjana
mendalami gerakan Islam dalam bentuk partai'?, ormas'*, maupun jaringan informal'’,
dan dominan menyoal afiliasi dengan ideologi revivalis'® atau intoleran’.
Sebagaimana enelitian seperti yang dilakukan oleh Hefner!® atau Fealy dan White!”

yang mengkaji bagaimana kelompok Islam di Indonesia bergerak dalam medan politik

12 Quintan Wiktorowicz, Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach (Indiana: Indiana
University Press, 2004).

13 Elizabeth Fuller Collins and Ihsan Ali Fauzi, “Islam and Democracy!: The Successful New Party PKS
Is a Moderate Alternative to Radical Islamism,” Inside Indonesia 81 (2005): 21-22; Marcus Mietzner,
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Journal of  Contemporary Asia 43, no. 1 (February 2013): 28-50,
https://doi.org/10.1080/00472336.2012.735919; Burhanuddin Muhtadi, Dilema PKS (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2013).
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(Tangerang Selatan: Marjin Kiri, 2021); Martin van Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Dan
Pencarian Wacana Baru, V (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2008); Alexander R. Arifianto, “From
Ideological to Political Sectarianism: Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and the State in Indonesia,”
Religion, State and Society 49, no. 2 (2021): 126-41, https://doi.org/10.1080/09637494.2021.1902247;
Aan Pranata, “Mitsuo Nakamura: Muhammadiyah Butuh Strategi Gerakan Sosial,” Tempo.Co (Jakarta),
2015, https://data.tempo.co/MajalahTeks/detail/ ARM20180612173681/mitsuo-nakamura-
muhammadiyah-butuh-strategi-gerakan-sosial.

15 Eva F Nisa, “Social Media and the Birth of an Islamic Social Movement: ODOJ (One Day One Juz)
in Contemporary Indonesia,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018); Annisa R Beta,
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Communication Gazette 76, nos. 4-5 (2014), https://doi.org/10.1177/1748048514524103; Annisa R
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Francis Group, 2024); Annisa R Beta, “Commerce, Piety and Politics: Indonesian Young Muslim
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pasca-Reformasi, terutama di ranah ideologi?’. Belum banyak studi yang mengupas
gerakan sosial Islam progresif yang berakar pada warisan pemikiran kultural seperti
Jaringan GUSDURIian, terutama dalam konteks penggunaan strategi non-politik
elektoral, advokasi HAM, dan pendidikan publik.

Ketiga, dua sumber utama dalam mendalami sosok Gus Dur dan warisan
intelektualnya, yakni buku, esai, hingga artikel-artikel di media massa yang ditulis
langsung oleh Gus Dur?!'; selain itu kajian-kajian sarjana terkait sosok KH.
Abdurrahman Wahid atau Gus Dur banyak ditulis dalam bentuk biografi*?, narasi
sejarah?’, hingga refleksi nilai**. Kedua sumber ini jelas memberikan gambaran sosok,
pemikiran, hingga perjuangan Gus Dur sebagai otoritas agama, intelektual, dan pejuang
demokrasi dalam sejarah Indonesia. Karya dan kajian-kajian sarjana ini juga menjadi
fondasi utama memahami dan aktualisasi sosok Gus Dur hari ini. Sementara itu,
sejumlah kecil artikel dan karya sarjana menyoroti Jaringan Gusdurian sebagai gerakan
sosial atau organisasi yang melandasi seluruh aksi dan gerakannya pada warisan

intelektual, nilai, hingga aksi Gus Dur?® dalam beragam isu-isu masyarakat sipil hingga

20 Thsan Ali Fauzi, Aktivisme Islam : Pendekatan Teori Gerakan Sosial (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama, Badan Litbang dan Diklat, Departemen Agama Republik Indonesia, 2007).

21 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: Penerbit LKiS,
2001); Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bakti, 1993); Abdurrahman
Wabhid, “Rekonsiliasi Nasional: Untuk Indonesia Baru,” in /ndonesia Pasca-Soeharto (Jakarta: Aliansi
Jurnalis Independen, 1999); Abdurrahman Wahid, “Pengantar,” in Tradisionalisme Radikal :
Persinggungan Nahdhatul Ulama - Negara (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2010); Wahid, Tuhan
Tidak Perlu Dibela; Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran GusDur (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
1999); Wahid, Tabayun Gus Dur: Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Dan Reformasi Kultural,
Abdurrahman Wabhid, Islam Kosmopolitan, Nilai-Nilai Indonesia Transformasi Dan Kebudayaan
(Jakarta: The Wabhid Institute, 2007).

22 Greg Barton, Biografi Gus Dur (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2016); Barton, “Indonesia’s
Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wabhid as Intellectual Ulama”; Aziz, Bapak Tionghoa Nusantara:
Gus Dur, Politik Minoritas, Dan Strategi Kebudayaan; Tempo, “Gus Dur Setelah Satu Dekade,”
Tempo.Co (Jakarta), 2020, https://www.tempo.co/kolom/warisan-toleransi-dan-pluralisme-gus-dur-
868759.

2 Utama, Menjerat Gus Dur; Yanto, “Dinamika Politik NU era Presiden Gusdur” (Disertasi, Sekolah
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/53665.

24 Andrée Feillard, “NU Dan Negara: Fleksibilas, Legitimasi, Dan Pembaharuan,” in Gus Dur, NU, Dan
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gerakan sosial. Untuk itu, kesenjangan ini yang ingin diisi oleh tesis ini, dengan
menelusuri bagaimana warisan pemikiran Gus Dur bertransformasi menjadi praksis
sosial-politik yang terorganisasi dan sistematis melalui GUSDURian sebagai aktor sipil
kontemporer.

Dari tiga klaster tema yang telah dikaji, terlihat bahwa meskipun ada sejumlah
studi penting yang menelaah hubungan antara Islam dan masyarakat sipil, strategi
gerakan Islam, serta aktualisasi pemikiran dan perjuangan Gus Dur, masih terbuka
ruang untuk mengintegrasikan ketiganya dalam satu analisis yang menyeluruh. Tesis
ini hadir untuk menjawab kekosongan tersebut, dengan memposisikan Jaringan
GUSDURIian sebagai simpul yang menghubungkan ketiga tradisi keilmuan tersebut
secara konseptual dan praksis. Dengan demikian, kontribusi utama tesis ini terletak
pada pengembangan pemahaman baru mengenai bagaimana Islam progresif dapat
dijalankan sebagai bentuk aktivisme sipil yang berbasis pada nilai-nilai lokal, strategi
sosial, dan epistemologi kultural.

. Kerangka Teoritis

Untuk memahami kiprah dan kontribusi Jaringan GUSDURIian secara lebih
menyeluruh, tesis ini menggunakan pendekatan multidisipliner dengan membangun
kerangka teoritis yang menggabungkan tiga perspektif utama. Pertama, teori Social
Movement Theory dirumuskan Quintan Wiktorowicz memungkinkan analisis atas
strategi, jaringan, dan dinamika gerakan sosial Islam, termasuk bagaimana Jaringan
GUSDURIian beroperasi dalam konteks struktur politik yang berubah. Kedua, konsep
Civil Islam yang dikembangkan oleh Robert W. Hefner memberikan gambaran
bagaimana Islam dapat berperan dalam memperkuat masyarakat sipil dan demokrasi.

Ketiga, konsep soal warisan intelektual Gus Dur digunakan sebagai dasar

Muhid, “Terbentuknya Jaringan Gusdurian, Merawat Perjuangan Dan Pemikiran Gus Dur,” Tempo.Co
(Jakarta), 2023, https://www.tempo.co/politik/terbentuknya-jaringan-gusdurian-merawat-perjuangan-
dan-pemikiran-gus-dur-126704; Muhid.
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epistemologis untuk menafsirkan keislaman progresif yang tidak berhenti pada
gagasan, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata yang membela kelompok tertindas,
menghargai keberagaman, dan memperjuangkan kemanusiaan.

Melalui perpaduan kerangka teori dan konsep ini, tesis ini berupaya
mengeksplorasi peran Jaringan GUSDURian dalam membentuk wajah Islam Indonesia
yang inklusif, partisipatif, dan berpihak pada keadilan. Kajian ini tidak hanya relevan
untuk memahami posisi GUSDURian dalam konstelasi gerakan sosial Islam, tetapi
juga penting sebagai kontribusi akademik dalam merumuskan arah masa depan Islam
sipil di Indonesia yang terus bergulat dengan tantangan populisme agama, krisis
demokrasi, dan ketimpangan sosial.

Adapun teori teori yang digunakan dalam tesis ini:

1. Teori Gerakan Sosial Islam (Quintan Wiktorowicz)

Teori gerakan sosial Islam yang dikembangkan oleh Quintan
Wiktorowicz memberikan kerangka analitis yang komprehensif untuk
memahami dinamika organisasi dan strategi yang dijalankan oleh
kelompok-kelompok Islam dalam merespons konteks sosial-politik
tertentu. Pendekatan ini tidak semata-mata melihat Islam sebagai sistem
teologis atau ideologi tertutup, melainkan sebagai basis bagi gerakan sosial
yang memiliki aktor,?® strategi,”’ serta orientasi politik®® yang konkret dan
dinamis. Dalam pandangan Wiktorowicz, gerakan sosial Islam dapat

dipahami dengan melihat tiga aspek utama: strategi mobilisasi sumber

26 Glenn E. Robinson, “Hamas as Social Movement,” in Islamic Activism : A Social Movement Theory
Approach (Indiana: Indiana University Press, 2004); Sumit K. Mandal, “Natural Leaders of Native
Muslim: Arab Ethnicity and Politics in Java Under Dutch Role,” in Hadhrami Traders, Scholars and
Statemen in the Indian Ocean 1750s-1960s (Leiden; New York; Koln: Brill, 1997).

27 Diane Singerman, “The Networked World of Islamist Social Movements,” in Islamic Activism : A
Social Movement Theory Approach (Indiana: Indiana University Press, 2004); DIAH ARIANI
ARIMBI, “Politicizing Piety.”

28 DIAH ARIANI ARIMBI, “Politicizing Piety”; Nuryanti, “Populism in Indonesia”; Carrie R.
Wickham, “Interests, Ideas, and Islamist Outreach in Egypt,” in Islamic Activism : A Social Movement
Theory Approach (Indiana: Indiana University Press, 2004).
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daya,?® pembentukan identitas kolektif,® dan struktur peluang politik®!
yang membuka atau membatasi ruang gerak mereka. Pendekatan ini
berguna untuk menelusuri bagaimana kelompok Islam seperti Jaringan
GUSDURian mengartikulasikan nilai dan posisi ideologisnya, bukan
dalam ruang hampa, tetapi dalam lanskap sosial-politik yang terus berubah
dan penuh ketegangan.

Dengan menggunakan perspektif ini, Jaringan GUSDURian dapat
dianalisis sebagai aktor sosial-keagamaan yang bergerak dengan
perhitungan yang strategis. Mereka tidak hanya mengandalkan warisan
simbolik Gus Dur sebagai basis legitimasi, tetapi juga secara aktif
membangun jaringan, merancang strategi komunikasi, dan membentuk
wacana tandingan terhadap dominasi pandangan konservatif di ruang
publik. Dalam konteks ini, pendekatan Wiktorowicz menolong kita
memahami bagaimana Jaringan GUSDURian memanfaatkan berbagai
sumber daya, baik simbolik, sosial, maupun material, untuk memperkuat
posisi mereka di tengah semakin kompleksitas dan persoalan di ranah
demokrasi. Mereka terlibat dalam advokasi, pendidikan publik, dan aksi-
aksi sosial yang ditujukan untuk memperluas partisipasi warga serta
membela kelompok rentan, dengan pendekatan yang fleksibel dan
responsif terhadap perubahan situasi politik.

Selain itu, teori gerakan sosial Islam ini memungkinkan kita
melihat bagaimana GUSDURIian tidak hanya menegaskan identitas mereka
sebagai penerus pemikiran Gus Dur, tetapi juga membentuk identitas

kolektif yang lebih luas dan relevan dengan isu-isu kontemporer. Identitas

29 Robinson, “Hamas as Social Movement.”
30 Singerman, “The Networked World of Islamist Social Movements.”
31 DIAH ARIANI ARIMBI, “Politicizing Piety”; Wickham, “Interests, Ideas, and Islamist Outreach in

Egypt.”
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ini tidak bersifat eksklusif atau partikularistik, melainkan inklusif dan
transformatif, karena dibangun melalui interaksi dengan komunitas akar
rumput, kelompok minoritas, serta jejaring lintas iman dan kelas sosial.
Jaringan GUSDURian tampil sebagai contoh konkret dari bagaimana
sebuah gerakan sosial Islam dapat tetap berpegang pada nilai-nilai keadilan
sosial dan keberagaman, sambil tetap adaptif terhadap tekanan dan
perubahan di tingkat lokal maupun nasional.

Di sisi lain, ada dua konsep yang digunakan untuk memahami Jaringan Gusdurian

dalam bingkai masyarakat Muslim di Indonesia, yakni:

1. Konsep Civil Islam (Robert W. Hefner)

Konsep Civil Islam berangkat dari gagasan bahwa Islam bukanlah
entitas yang secara inheren bertentangan dengan demokrasi atau nilai-nilai
modernitas, tetapi justru memiliki potensi besar untuk menopang
kehidupan masyarakat sipil yang demokratis dan inklusif. Melalui
perspektif ini, Islam dilihat tidak hanya sebagai sistem keyakinan pribadi,
tetapi juga sebagai sumber nilai etika publik yang mendorong keterlibatan
aktif dalam ruang sosial-politik, serta komitmen terhadap hak-hak individu
dan kebebasan kolektif.3> Nilai-nilai seperti keadilan, kesetaraan, dan
musyawarah yang mengakar dalam tradisi Islam ditafsirkan ulang sebagai
elemen-elemen kunci untuk membangun tata masyarakat yang menghargai
keberagaman dan menjunjung tinggi martabat manusia.

Dalam kerangka ini, Civil Islam bukan sekadar tentang koeksistensi
antara Islam dan demokrasi, melainkan tentang integrasi aktif nilai-nilai
Islam dalam proyek pembangunan masyarakat sipil yang kuat.’* Ia

menolak dikotomi antara agama dan modernitas, serta menantang narasi-

32 Hefner, Islam Pasar Keadilan: Artikulasi Lokal, Kapitalisme, Dan Demokrasi.
33 Andrew Shanks, Agama Sipil (Yogyakarta: Jalasutra, 2003).
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narasi yang membenturkan Islam dengan hak asasi manusia atau kebebasan
beragama. Justru melalui Civil Islam, komunitas Muslim didorong untuk
menjadi subjek aktif dalam mengadvokasi keterbukaan, toleransi, dan
transformasi sosial, bukan sekadar objek perubahan dari luar.>*

Dalam konteks Jaringan GUSDURIian, pendekatan Civil Islam
menjadi alat analitis yang berguna untuk memahami posisi strategis mereka
sebagai aktor sosial-keagamaan. Jaringan ini tidak hanya melanjutkan
warisan pemikiran dan aksi Gus Dur yang menekankan pentingnya
pluralisme dan demokrasi, tetapi juga menerjemahkannya dalam bentuk
praksis melalui advokasi sosial, pendidikan publik, serta perlindungan
terhadap  kelompok-kelompok  rentan.  Jaringan =~ GUSDURian
mempraktikkan Islam sebagai kekuatan moral yang aktif hadir di tengah
masyarakat untuk membela hak-hak sipil dan memperluas ruang partisipasi
warga, sehingga nilai-nilai keislaman tidak mengurung, melainkan justru
membebaskan dan memanusiakan sekaligus adil dan setara.

2. Warisan Intelektual Gus Dur

Warisan pemikiran Gus Dur bukan hanya dapat dilihat sebagai
inspirasi moral atau panduan etik semata, tetapi juga dapat dipahami
sebagai suatu bentuk modal kultural, yaitu cara membangun dan memaknai
pengetahuan yang berpijak pada realitas historis dan kebudayaan Islam
Indonesia. Dalam kerangka ini, Gus Dur tidak sekadar menawarkan
pandangan keagamaan, melainkan merumuskan suatu cara berpikir dan
bertindak yang menghubungkan nilai-nilai dasar Islam, seperti keadilan,
kemanusiaan, dan kesetaraan, dengan konteks sosial yang konkret

sekaligus masih aktual. Modal intelektual ini bersumber dari kedalaman

34 Syamsul Arifin, “Reimajinasi Islam Sipil,” Opini, Kompas.Id (Jakarta), 2024,
https://www.kompas.id/baca/opini/2024/11/07/reimajinasi-islam-sipil.
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tradisi Islam Nusantara, dari pesantren dan budaya lokal, serta dari
pengalaman sosial-politik bangsa Indonesia yang majemuk dan penuh
ketegangan. la tidak hanya menjadikan Islam sebagai teks normatif, tetapi
juga sebagai pengalaman sosial yang terus dibentuk melalui dialog dengan
pluralitas, ketimpangan, dan dinamika kekuasaan.

Dalam pandangan ini, model Islam progresif-kultural yang
diwariskan oleh Gus Dur tidak direduksi menjadi sekadar label ideologis
yang digunakan untuk membedakan diri dari kelompok lain. Sebaliknya,
progresivisme dan wajah kultural Islam ditampilkan sebagai bentuk praksis
yang tumbuh dari kesadaran historis dan pengalaman hidup masyarakat
yang beragam, sebagaimana masyarakat Indonesia hari ini. Selain itu, Gus
Dur juga mewariskan keberanian untuk berpihak kepada mereka yang
dilemahkan oleh struktur, dalam penghormatan terhadap perbedaan yang
tidak dikompromikan demi stabilitas yang semu, dan dalam upaya terus-
menerus membangun ruang sosial yang adil dan manusiawi. Warisan ini
jelas

Spirit progresif ini bukan hasil konstruksi dari luar, melainkan lahir
dari dalam tradisi keislaman lokal yang telah lama mengembangkan
toleransi, inklusivitas, dan kesediaan berdialog dengan modernitas secara
kritis.

Melalui pendekatan ini, pemikiran Gus Dur tidak hanya berfungsi
sebagai warisan sejarah, tetapi juga sebagai fondasi epistemik dan modal
intelektual yang membentuk cara berpikir seluruh orang yang terlibat atau
terkait dengan Jaringan GUSDURian dalam merespons persoalan sosial-
politik kontemporer. Warisan intelektual ini menjadi sumber daya yang
memungkinkan Jaringan Gusdurian untuk mengembangkan strategi

advokasi yang berbasis nilai, membangun narasi keagamaan yang
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membebaskan, dan meneguhkan posisi Islam sebagai kekuatan sipil yang
mendukung demokrasi. Dengan demikian, modal kultural yang ditawarkan
Gus Dur tidak bersifat stagnan atau nostalgik, melainkan terus hidup dalam
praksis dan perjuangan sosial yang dilakukan oleh para pengikut dan
penerusnya hari ini.

Berangkat dari satu teori dan dua konsep menjadi kerangka teoretis yang telah
dijelaskan di atas, tesis ini mengajukan hipotesis bahwa Jaringan GUSDURian
merepresentasikan bentuk praksis Islam progresif-kultural yang berakar pada warisan
intelektual dan cita-cita Gus Dur, dan beroperasi sebagai aktor Civil Islam yang
responsif terhadap dinamika gerakan sosial dalam lanskap demokrasi Indonesia pasca-
reformasi. Dalam hal ini, GUSDURian tidak hanya berperan sebagai pelanjut nilai-
nilai keagamaan inklusif, tetapi juga sebagai agen strategis yang memanfaatkan
peluang politik, membangun jaringan lintas sektor, dan memproduksi wacana
tandingan terhadap hegemoni konservatisme keagamaan. Selain itu, Jaringan
Gusdurian terus-menerus mengaktualisasi dan beradaptasi dengan perkembangan isu-
isu baru di masyarakat sipil, sembari terus berpijak pada fondasi warisan intelektual
Gus Dur.

Hipotesis ini bertumpu pada tiga argumen utama. Pertama, bahwa nilai-nilai
etis seperti pluralisme, keadilan sosial, dan hak asasi manusia yang diwariskan oleh
Gus Dur tidak hanya bersifat normatif, tetapi telah diterjemahkan dalam bentuk praksis
sosial-politik yang sistematis oleh jaringan GUSDURIian dan terus diaktualisasi atau
disesuaikan dengan konteks lokal, seperti sosial-politik hingga ketersediaan dan
kapasitas komunitas. Kedua, bahwa dalam kerangka Civil Islam sebagaimana
dikembangkan oleh Robert Hefner, GUSDURian memainkan peran penting dalam
memperluas partisipasi warga dan memperkuat masyarakat sipil melalui kerja-kerja
advokasi, pendidikan publik, serta perlindungan terhadap kelompok rentan. Bahkan,

Jaringan Gusdurian terus mengembangkan dan menerjemahkan isu Civil Islam ini ke
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beberapa isu lokalitas, seperti keadilan soal pemakaman, pengasuhan lansia, hingga
pendampingan para janda. Ketiga, bahwa pendekatan gerakan sosial Islam dari Quintan
Wiktorowicz memungkinkan analisis terhadap cara GUSDURian mengelola sumber
daya simbolik dan sosial, membangun identitas kolektif, dan merespons struktur
peluang politik dalam konteks sosial-keagamaan Indonesia yang tengah mengalami
polarisasi.

Untuk itu, tesis ini hendak menunjukkan bahwa keberadaan GUSDURian
bukan sekadar fenomena kultural atau warisan moral, tetapi merupakan ekspresi
kontemporer dari transformasi gerakan Islam yang berbasis pada keadaban,
pembebasan, dan respons kritis terhadap ketimpangan sosial serta penyempitan ruang
sipil. Hipotesis ini akan diuji melalui analisis terhadap gerakan, pembentukan dan
pengembangan komunitas baru, narasi publik, strategi advokasi, dan jejaring kerja

GUSDURIian dalam isu-isu pluralisme, demokrasi, dan keadilan sosial di Indonesia

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi agama yang dirumuskan
oleh Mariasusai Dhavamony®® diadopsi sebagai metode pemaknaan yang
memungkinkan penelusuran mendalam atas seluruh aktivisme dan gerakan sosial
Jaringan Gusdurian dalam bingkai keberlangsungan masyarakat sipil Islam di
Indonesia pasca-wafatnya KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Fenomenologi agama,
sebagaimana diformulasikan oleh Dhavamony, tidak hanya memfokuskan kajian pada
aspek formal atau doktrinal dari agama, melainkan menekankan pada pengalaman
eksistensial dan makna spiritual yang dihayati oleh para pelaku keberagamaan dalam
konteks sosial tertentu. Sehingga, pengalaman para pelaku, aktor, hingga masyarakat
yang terlibat dalam jejaring Jaringan Gusdurian menjadi fondasi utama tesis ini, selain

dari laporan-laporan dalam beragam bentuk yang bisa diakses.

35 Dhavamony, Mariasusai. (2007). Fenomenologi Agama (Kesepuluh). Yogyakarta: Kanisius.
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Pendekatan ini menjadi penting untuk membaca jaringan Gusdurian sebagai
suatu entitas keagamaan yang tidak semata-mata bergerak di tataran sosial-politik,
tetapi juga sebagai artikulasi warisan intelektual Gus Dur dalam bingkai gerakan sosial
Islam di isu-isu masyarakat sipil. Nilai-nilai seperti inklusivitas, keadilan sosial,
penghormatan terhadap perbedaan, dan keberpihakan kepada kelompok yang
terpinggirkan bukan sekadar prinsip etis universal, melainkan ekspresi dari kesadaran
atas warisan intelektual Gus Dur yang mengakar pada pemahaman di Jaringan
Gusdurian.

Pendekatan fenomenologis ini diterapkan secara intertekstual dalam setiap bab
penelitian. Dalam pembahasan konteks sosial-politik pasca-Reformasi, fenomenologi
agama membuka ruang interpretatif untuk memahami bagaimana orientasi spiritual
Gus Dur sebagai seorang intelektual dan pemimpin Muslim memengaruhi narasi dan
isu Civil Islam di Indonesia. Sementara dalam analisis atas bentuk-bentuk gerakan
sosial yang dilakukan oleh jaringan Gusdurian, pendekatan ini mengelaborasi
pengalaman keagamaan sebagai daya penggerak praksis sosial-politik yang
berkeadaban, adil, dan setara. Lebih lanjut, dalam kerangka teoritis yang
menghubungkan Civic [slam dan teori gerakan sosial keagamaan, fenomenologi agama
memberikan kedalaman analitis dalam membongkar relasi antara keyakinan, motivasi
spiritual, dan strategi mobilisasi sosial yang diadopsi oleh Gusdurian sebagai gerakan
Islam progresif. Dengan demikian, pendekatan ini bukan hanya bersifat deskriptif,
melainkan juga interpretatif dan reflektif, guna menangkap substansi keagamaan yang
hidup dan dinamis dalam ruang publik kontemporer.

Pengumpulan data difokuskan pada penelusuran pengalaman bermakna dan
narasi subyektif para pelaku, aktor, hingga masyarakat yang terlibat dalam jejaring
Jaringan Gusdurian menjadi fondasi utama tesis ini, dan laporan-laporan dalam
beragam bentuk yang bisa diakses. Studi literatur juga dilakukan untuk memetakan

konteks sosial-politik Indonesia pascareformasi serta menelusuri gagasan-gagasan Gus
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Dur yang relevan dalam membentuk orientasi keislaman progresif. Wawancara
mendalam dengan anggota jaringan Gusdurian dan aktor masyarakat sipil dilakukan
untuk menangkap perspektif mereka tentang praktik kewargaan, demokrasi, dan
pembelaan terhadap kelompok marginal. Di samping itu, observasi partisipatif
terhadap kegiatan seperti dialog lintas iman, pendidikan publik, dan advokasi sosial
memberi ruang bagi peneliti untuk memahami secara langsung bagaimana nilai-nilai
Civil Islam dan strategi gerakan sosial dijalankan dalam ruang-ruang praksis komunitas
tersebut.
. Sistematika Pembahasan

Bab I berisi pendahuluan membahas latar belakang penelitian yang menyoroti
peran penting masyarakat sipil Islam dalam proses demokrasi Indonesia pasca
wafatnya Gus Dur, dengan penekanan khusus pada Jaringan Gusdurian sebagai aktor
utama gerakan sosial Islam progresif. Dalam bab ini juga dirumuskan masalah
penelitian yang meliputi tiga fokus utama: pertama, bagaimana konteks sosial-politik
dan perkembangan Civic Islam di Indonesia setelah era Reformasi hingga wafatnya
Gus Dur; kedua, bentuk dan peran gerakan sosial yang dimobilisasi oleh Jaringan
Gusdurian dalam memperkuat masyarakat sipil; dan ketiga, bagaimana aktivisme
jaringan tersebut dapat dianalisis melalui perspektif teori gerakan sosial Islam
sekaligus mencerminkan nilai-nilai Civic Islam. Tujuan penelitian dijabarkan untuk
memberikan analisis mendalam terkait ketiga aspek tersebut, sedangkan signifikansi
penelitian menegaskan pentingnya kontribusi kajian ini baik dari sisi akademik dalam
memperkaya literatur tentang hubungan Islam dan demokrasi, maupun dari sisi praktis
sebagai rujukan bagi aktivis dan pembuat kebijakan. Bab ini juga mencakup
pembahasan mengenai ruang lingkup penelitian, definisi operasional istilah penting,
serta sistematika penulisan yang mengarahkan pembaca pada struktur keseluruhan

disertasi.
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Bab II membahas konteks sosial-politik dan perkembangan Civic Islam di
Indonesia pasca-Reformasi hingga wafatnya Gus Dur. Dalam bab ini, akan dikaji
dinamika sosial-politik yang terjadi setelah era Reformasi, bagaimana lanskap Civic
Islam terbentuk dan berkembang di Indonesia, serta bagaimana wafatnya Gus Dur
memengaruhi proses konsolidasi demokrasi dan ruang publik yang inklusif.
Selanjutnya, analisis teoritis akan dilakukan dengan menggunakan kerangka Civic
Islam dari Robert Hefner untuk memahami perkembangan tersebut secara mendalam.

Bab III fokus pada gerakan sosial Islam yang digerakkan oleh jaringan
Gusdurian dan perannya dalam memperkuat masyarakat sipil. Di bagian ini, akan
dipaparkan sejarah dan struktur jaringan Gusdurian, bentuk serta strategi gerakan sosial
yang mereka jalankan, serta kontribusi nyata jaringan ini dalam penguatan masyarakat
sipil. Selain itu, bab ini juga akan membahas dinamika keislaman progresif yang
tercermin dalam aktivitas jaringan Gusdurian sebagai bagian dari upaya
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam yang inklusif dan toleran.

Bab IV menganalisis aktivisme jaringan Gusdurian melalui perspektif Social
Movement Theory yang telah disesuaikan dengan konteks keagamaan, serta
mengaitkannya dengan prinsip-prinsip Civic Islam. Bab ini akan menguraikan
pendekatan teori gerakan sosial Islam menurut Quintan Wiktorowicz, kemudian
mengkaji bagaimana aktivisme Gusdurian dapat dipahami sebagai gerakan sosial yang
berakar pada nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya, pembahasan akan menyoroti sejauh
mana gerakan ini merepresentasikan semangat Civic Islam dalam praktik kewargaan
Muslim kontemporer, serta implikasi teoritis dan praktisnya terhadap demokrasi dan
hak asasi manusia.

Bab V merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi
dari hasil penelitian ini. Kesimpulan akan merangkum temuan utama mengenai
perkembangan masyarakat sipil Islam di Indonesia pasca wafatnya Gus Dur, serta

menganalisis dinamika gerakan sosial yang dijalankan oleh jaringan Gusdurian dalam
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konteks penguatan ruang sipil dan nilai-nilai demokrasi. Pada bagian rekomendasi,
penelitian ini akan memberikan arahan strategis yang ditujukan untuk penguatan
gerakan sosial Islam sebagai agen demokratisasi di Indonesia, sekaligus mendorong
penelitian lanjutan yang dapat menggali lebih dalam potensi dan peran masyarakat sipil
Islam dalam berbagai konteks sosial-politik. Sub-bab terakhir akan mengkaji
keterbatasan yang ditemukan selama penelitian serta memberikan saran untuk
pengembangan kajian serupa di masa mendatang guna memperkaya literatur dan

praktik aktivisme Islam di Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dinamika sosial-politik Indonesia pasca-Reformasi, dari masa kepemimpinan
Gus Dur hingga sekarang, telah membentuk lanskap yang kompleks namun penting
bagi pertumbuhan Civil Islam. Di awal masa Reformasi, Gus Dur tidak hanya
membuka ruang partisipasi politik yang lebih terbuka, tetapi juga meletakkan fondasi
penting bagi demokrasi yang berbasis pada nilai-nilai kebebasan, kesetaraan, toleransi,
hingga isu lingkungan hidup yang setara dan adil. Namun, pasca meninggalnya Gus
Dur, kondisi Indonesia masih banyak ketegangan yang terus berlangsung antara
semangat demokratisasi dan kecenderungan konservatif, mulai dari menguatnya politik
identitas, eksklusi keagamaan, pembatasan ruang sipil, hingga pengrusakan tatanan
demokrasi Indonesia. Bahkan, akhir-akhir ini, Negara terlibat aktif dan mendorong
industri-industri ekstraktif pada alam Indonesia, sehingga banyak meninggalkan dan
mengakibatkan konflik agraria dan kerusakan alam. Walaupun kondisi tidak ideal,
Civil Islam tidak sekadar bertahan, tetapi bertransformasi melalui aktor-aktor dan
gerakan sosial-keagamaan seperti Jaringan Gusdurian yang membawa nilai,
perjuangan, hingga semangat Gus Dur ke dalam praktik advokasi, pendidikan publik,
dan kerja-kerja akar rumput. Mereka memanfaatkan peluang politik yang tersedia,
membangun identitas kolektif berbasis nilai-nilai keislaman progresif, dan memperluas
ruang publik melalui narasi keagamaan yang membebaskan dan inklusif. Dengan
strategi yang tidak elitis tetapi berakar pada komunitas, Jaringan Gusdurian menjadikan
Islam sebagai kekuatan sosial yang aktif dalam memperjuangkan keadilan sosial dan
melindungi kelompok rentan. Maka, perubahan sosial-politik pasca-reformasi tidak
hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga membuka ruang bagi pembentukan Civil
Islam yang terus beradaptasi, bernegosiasi, hingga bertransformasi dalam gerakan

128
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sosial seperti Jaringan Gusdurian yang tidak sekadar toleran, tetapi juga berani tampil
di tengah masyarakat sebagai agen demokratisasi dan penjaga ruang hidup bersama
yang adil.

Adapun gerakan sosial Islam yang dimobilisasi oleh Jaringan Gusdurian
merupakan perwujudan dari keislaman progresif yang berpijak pada teladan pada
perjuangan hingga nilai-nilai etis Gus Dur dan berorientasi pada kerja-kerja nyata
dalam masyarakat. Jaringan Gusdurian mempraktikkan model gerakan sosial yang
berbasis pada komunitas, dengan struktur jejaring yang cair namun memiliki orientasi
ideologis yang kuat terhadap nilai-nilai demokrasi, kemanusiaan, dan keadilan sosial.
Bahkan, beberapa waktu terakhir, makin banyak komunitas Gusdurian dan Jaringan
Gusdurian yang mendorong isu dan melakukan advokasi lingkungan hidup. Sehingga,
dalam kerja-kerja gerakan, mereka terlibat aktif di tiga bidang utama. Pertama, dalam
isu demokrasi, Jaringan Gusdurian melakukan pendidikan publik, advokasi kebijakan,
serta kampanye melawan oligarki dan korupsi, dengan pendekatan berbasis nilai dan
bukan partisan. Kedua, dalam isu toleransi, mereka membangun ruang dialog
antaragama dan melindungi kelompok minoritas melalui kerja damai, advokasi hukum,
dan penguatan solidaritas lintas identitas. Ketiga, dalam isu lingkungan hidup, Jaringan
Gusdurian menegaskan bahwa keislaman tidak hanya menyangkut relasi manusia
dengan Tuhan, tetapi juga tanggung jawab terhadap alam. Mereka melakukan advokasi
atas hak-hak ekologis, menolak perampasan ruang hidup masyarakat adat, serta
mendampingi komunitas korban krisis iklim dan konflik agraria. Ketiga isu ini
dijalankan dengan pendekatan yang tidak formalistik atau simbolik, tetapi berakar pada
kerja-kerja nyata di lapangan, menjadikan agama sebagai energi etis dan sosial yang
membebaskan. Dengan cara ini, Gusdurian memperlihatkan bagaimana Islam dapat
menjadi kekuatan kultural dan politik yang membela hak-hak sipil, memperluas ruang
demokrasi, dan membangun masyarakat yang lebih adil. Gerakan ini

merepresentasikan dinamika Islam progresif yang diwarisi dari sosok Gus Dur yang
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kontekstual, kritis, dan berpihak pada yang tertindas, bukan sekadar sebagai wacana
elite, tetapi sebagai praktik sosial yang hidup dan bergerak.

Aktivisme Jaringan Gusdurian juga merupakan ekspresi nyata dari gerakan sosial
Islam berbasis nilai keagamaan yang berpijak kuat pada semangat Civil Islam. Gerakan
ini mengembangkan praktik keislaman yang membumi, etis, dan reflektif dalam
konteks masyarakat pasca-reformasi, dengan orientasi jelas pada demokrasi, hak asasi
manusia, penghormatan terhadap keberagaman, hingga narasi soal pelestarian
lingkungan. Aktivisme Gusdurian tumbuh bukan sebagai gerakan politik formal,
melainkan sebagai gerakan sosial keagamaan yang menggabungkan kerja advokasi,
pendidikan publik, dan gerakan akar rumput. Dalam hal mobilisasi, Gusdurian tidak
mengandalkan struktur hierarkis, melainkan membangun kekuatan dari jaringan
komunitas yang cair dan kolaboratif, memungkinkan fleksibilitas dalam merespons
isu-isu lokal secara cepat dan relevan. Struktur politik mereka tidak terikat pada partai
atau kekuasaan, tetapi bekerja melalui kanal-kanal masyarakat sipil, membangun
pengaruh melalui kerja-kerja etis, konsistensi nilai, dan kehadiran di tengah
masyarakat. Framing ideologis mereka sangat khas: agama diposisikan bukan sebagai
simbol identitas eksklusif, melainkan sebagai sumber nilai universal seperti keadilan,
kesetaraan, dan kasih sayang yang etika Islam progresif dari Gus Dur.

Dalam tiga isu strategis, peran mereka tampak nyata. Pertama, pada isu
demokrasi, Gusdurian terlibat aktif dalam pendidikan pemilih, kritik terhadap oligarki
dan pelemahan institusi demokrasi, serta meneguhkan nilai partisipasi warga. Kedua,
dalam isu toleransi, mereka konsisten membangun ruang dialog antaragama, membela
kelompok minoritas, dan menolak politik kebencian. Ketiga, dalam isu lingkungan
hidup, mereka memperluas horizon Civil Islam dengan menjadikan ekologi sebagai
bagian dari tanggung jawab iman, terlibat dalam advokasi krisis iklim, konflik agraria,
serta pendampingan terhadap masyarakat adat. Dengan cara ini, Gusdurian

memperlihatkan bahwa Civil Islam bukan sekadar wacana elite, tetapi dapat dijalankan
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secara nyata melalui gerakan sosial berbasis nilai, yang etis, kontekstual, dan responsif
terhadap tantangan zaman. Gerakan ini bukan hanya meneruskan warisan Gus Dur,
tetapi juga mentransformasikannya menjadi praksis Islam kewargaan yang hidup,

kolaboratif, dan relevan bagi masa depan demokrasi Indonesia.

Saran

Untuk penutup, peneliti menyarankan penelitian selanjutnya dapat diarahkan
pada upaya menggali lebih dalam bagaimana praktik-praktik keislaman progresif dan
Civil Islam yang dilakukan gerakan-gerakan sosial lainnya, terutama di masyarakat
Muslim. Sebab, banyak variabel, diskursus, dan bagaimana nilai perjuangan, dalam hal
ini Islam Progresif dan Civil Islam diterjemahkan, dirundingkan, dan dijalankan di
tingkat komunitas lokal, terutama dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer
yang terus berubah.

Peneliti juga mengharapkan kajian akademis selanjutnya dapat mendalami dan
mengeksplorasi dinamika internal jaringan, termasuk bagaimana desiminasi dan
pendedahan ide, wacana, hingga nilai-nilai Gus Dur di tengah relasi antara nilai-nilai
ideologis pusat dan praktik kultural di berbagai wilayah dapat beradaptasi dengan
konteks sosial-politik setempat yang beragam. Sehingga, kajian akademis selanjutnya
bisa mendalami bagaimana bentuk-bentuk resistensi, adaptasi, atau bahkan konflik
ideologis di antara komunitas Gusdurian dan kelompok sosial-keagamaan lainnya yang
berjejaring dengan Jaringan Gusdurian, sehingga bisa menajdi pembacaan ulang atas
relasi antara nilai-nilai Civil Islam dan gerakan sosial Islam yang beragam, namun

terjalin dalam satu jaringan besar, dalam konteks Indonesia yang plural dan dinamis.
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